BAB V
PENUTUP

A.  Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan

bahwa:

1.

Pemanfaatan e-learning dalam pembelajaran di tinjau dari aspek
kemampuan guru dalam menjalankan e-learning di SMA Terpadu Wira
Bakti Gorontalo berada pada kategori baik 84.09 %.

Pemanfaatan e-learning dalam pembelajaran di tinjau dari aspek
dukungan fasilitas multimedia (Mulitimedia Learnes Style) di SMA
Terpadu Wira Bakti Gorontalo berada pada kategori cukup baik 79.74
%.

Pemanfaatan e-learning dalam pembelajaran di tinjau dari aspek
Dynamic Updating (Pembaruan Materi Pembelajaran Secara Online) di
SMA Terpadu Wira Bakti Gorontalo berada pada kategori cukup baik
79.45 %.

Pemanfaatan e-learning dalam pembelajaran di tinjau dari aspek
Interkasi di SMA Terpadu Wira Bakti Gorontalo berada pada kategori
cukup baik 77.85 %.

Pemanfaatan e-learning dalam pembelajaran di tinjau dari aspek Easy
Accessibility di SMA Terpadu Wira Bakti Gorontalo berada pada

kategori cukup baik 74.52 %.
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6. Pemanfaatan e-learning dalam pembelajaran di tinjau dari aspek

Keaktifan Siswadi SMA Terpadu Wira Bakti Gorontalo berada pada

kategori cukup baik 75.70 %.

B. Saran

Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan yang telah diuraikan, selanjutnya

dapat diberikan beberapa saran sebagai berikut :

1. Bagi Guru

Pembelajaran E-Learning adalah salah satu alternatif media
pembelajaran interaktif yang mengembangkan keaktifan siswa
maka sebaiknya media pembelajaran ini dapat digunakan untuk
setiap materi pembelajaran. Dan kiranya guru dapat mempersiakan
format penilaian keaktifan siswa dengan adanya hal tersebut akan

meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran.

Pembelajaran menggunakan media e-learning, dapat membuat
aktifitas dan interaksi di kelas antara siswa dan guru lebih aktif
namun yang perlu diperhatikan bahwa guru harus dapat
mempersiapkan ~ komponen  pendukung,  seperti  rencana
pembelajaran yang lebih sistematis agar lancar serta jelas apa yang
akan dilakukan, agar disaat pembelajaran berlangsung interaksi

siswa maupun guru dapat berjalan dengan lancar.
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2. Bagi Sekolah

Dalam menunjang kemudahan akses (easy acsesibility) dalam
pembelajaran e-learning koneksi internet sebagai faktor pendukung
penerapan pembelajaran ini harus memadai, agar pembelajaran dapat
terlaksana dengan baik. Proses pembelajaran dengan media E-
Learning sangat tergantung dengan ketersediaan koneksi internet,
karena ketika fasilitas jaringan internet terganggu, maka proses

pembelajaran pun dapat terganggu.
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